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BAB V 

 PENUTUP 
5.1  Kesimpulan   

Dari beberapa teori dan analisis terhadap permasalahan yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  

 
5.1.1  Pemahaman masyarakat tentang Ihya al-mawat yaitu tanah yang tidak 

bisa digarap, dimanfaatkan selama berbulan-bulan bahkan sampai 

bertahun-tahun tidak jelas siapa pemiliknya maka menghidupkan 

lahan baru diperbolehkan.  

5.1.2  Penerapan konsep Ihya al-Mawat atau menghidupkan tanah mati 

terhadap tanah ulayat di nagari Piobang menunjukkan adanya tanah 

tidak bisa digarap, dimanfaatkan selama berbulan-bulan bahkan 

bertahun-tahun kemudian. Penggunaan tanah terlantar yang ditujukan 

untuk kepentingan sosial dan ekonomi, yang semula tidak dikelola oleh 

Individu atau kelompok tertentu, setelah diolah sesuai dengan prinsip 

Ihya al-mawat. Kini menjadi milik orang yang mengelola dan 

menghidupkannya selama tidak bertentangan dengan hukum adat.  

5.1.3  Pemanfaatan tanah terlantar realitasnya perlu diawasi terutama dalam 

hal pengawasan dan kesepakatan dari pihak yang bersangkutan 

dikarenakan pemilik tanah tidak memanfaatkan tanahnya secara 

maksimal.  

 

5.2  SARAN 

5.1.1  Teruntuk kepada masyarakat yang memiliki tanah teruslah berupaya 

untuk merawatnya.  

5.1.2  Teruntuk bagi kalangan remaja tanamkanlah sifat simpati dan empati 

untuk senantiasa menjaga ekosistem alam menjadi lebih baik.   
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